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PENUTUP

Terwujudnya karya seni merupakan visualisasi yang kreatif dari pikiran
seorang seniman yang memiliki ekspresi jiwa ungkap dari suatu pemahaman yang
diserap kedalam pikiran maupun perasaan yang nantinya akan menimbulkan ide,
yang kemudian divisualisasikan lewat simbol-simbol tertentu kedalam wujud karya
yang diciptakan.

Dalam pandangan Islam, seni diartikan sebagai sarana untuk mencapai tujuan
kepada Allah SWT disamping ibadah-ibadah lainnya. Sebagai insan seni diharapkan
untuk dapat menuangkan kreativitas dalam berkarya yang akhirnya sebagai
pendekatan perenungan dan perwujudan kekaguman terhadap sifat dan kebesaran
Allah SWT.

Telah dipaparkan didepan bahwa jihdd fi sabililldh merupakan kewajiban
bagi setiap Muslim yang telah mencapai keimanan yang sempurna. Dakwah dan
jihad tidak bisa dipisahkan, karena salah satu tujuan jihad adalah untuk kepentingan
dakwah itu sendiri. Jihad merupakan suatu cara, dan bukan merupakan tujuan.
Tujuan jihad adalah untuk menegakkan kalimat Allah SWT yang tidak mungkin bisa
dilakukan tanpa perjuangan, dan dalam perjuangann pasti ada gangguan, rintangan
dan ancaman. Orang yang berjihad disebut mujahid, dan orang yang mati dalam
kegiatan dakwah adalah mati syahid.

Apapun yang penulis sampaikan didalamnya hanyalah sebagian kecil dari
yang terkecil ilmu Allah yang Maha Mengetahui dan semoga apa yang telah

dipaparkan dapat berguna bagi diri sendiri dan orang lain, jika ada kebenaran-

87

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



38

kebenaran dalam laporan ini, itu semua berkat kehendak dari Allah SWT, namun jika
ada kekurangan dan kesalahan, hanyalah dari pribadi penulis sebagai manusia yang
tidak lepas dari salah dan lupa sebagai kodratnya, oleh sebab itu kritik dan saran
maupun tanggapan sangat diharapkan. Manusia hanya bisa berusaha, tetapi Allah-lah
yang menentukan. Walldhu a'lam bissdwaab. Semoga Allah selalu membantu dan

meridhoi perjuangan ini, Amiin.
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